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RINGKASAN 

 

PT Lahat Pulau Pinang Bara Jaya (LPPBJ) terletak di Kecamatan Merapi Selatan, 

Kabupaten Lahat. PT LPPBJ menetapkan target produksi batubara tahunan sebesar 

600.000 ton. Untuk memenuhi target produksi tersebut, PT LPPBJ berencana 

menambang pit 2 sehingga diperlukan adanya suatu perencanaan desain pit yang 

terjadwal, aman, dan ekonomis, serta mampu menunjang tercapainya target 

produksi yang direncanakan. Nilai batas nisbah pengupasan ekonomis (BESR) 

sebesar 4:1. Desain pit dibuat menggunakan software minescape 5.7, geometri 

lereng dirancang menggunakan rekomendasi geoteknik PT LPPBJ. Penelitian 

menghasilkan desain pit LOM pit 2 dengan total cadangan batubara 1.799.636 ton, 

overburden 5.002.988,1 BCM dan luas bukaan 15,86 Ha, yang dibagi secara 

tahunan sesuai dengan target produksi yang direncanakan. Lebar jalan tambang 

pada desain adalah 11 m dengan grade maksimal 10%. Stripping ratio keseluruhan 

yang diperoleh dari desain yaitu 2,78 BCM/ton. Berdasarkan target produksi dan 

jumlah cadangan serta asumsi loses 10 %, sehingga diperoleh umur tambang pada 

pit 2 adalah 2,73 tahun. Desain arah tahapan penambangan tahunan dibuat 

mengikuti arah dip dan strike batubara, lereng kerja didesain dengan lebar 

minimum 11 m. Desain pit sequence tahunan dibuat 3 sequence dimana pada 2 

sequence awal semuanya mampu menunjang 100% target produksi batubara 

tahunan, sementara pada desain sequence tahun 3 yang merupakan sisa dari desain 

sebelumnya hanya mampu menunjang 65% dari total target produksi tahunan.  

Desain pada tahun pertama dibagi menjadi desain bulanan dengan target produksi 

50.000 ton batubara setiap bulan selama 12 bulan. Disposal area didesain di selatan 

high wall pit 2, disposal area tersebut akan menunjang pengupasan overburden 

pada tahun 1 sampai tahun ke 3. Desain disposal dirancang memiliki volume 
kapasitas yang mampu menunjang 5.002.988,1 BCM sesuai target pengupasan 

seumur tambang. Jumlah alat gali muat yang dibutuhkan setiap tahun terdiri dari 4 

unit Excavator Doosan 520LCA dan 18 unit dump truck Hino 500. 

 

Kata Kunci : Desain Pit, Sequence, PT LPPBJ, Minescape 5.7, Stripping Ratio 

Kepustakaan : 12 (1978–2017) 
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SUMMARY 
 

SEQUENCE DESIGN TO FULFILL 600.000 MT COAL PRODUCTION 

TARGET AT PIT 2 PT LAHAT PULAU PINANG BARA JAYA, LAHAT 

DISTRICK, SOUTH SUMATERA. 

Scientific Paper in the form of Skripsi,   Juli 2021 

 

Banjarnahor, Benni; supervised by Ir. Mukiat, M.S., and Ir. Fuad Rusydi Suwardi, 

M.S. 

 

Rancangan Sequence Penambangan Untuk Memenuhi Target Produksi 600.000 

Ton Batubara di Pit 2 PT Lahat Pulau Pinang Bara Jaya, Kabupaten Lahat, 

Sumatera Selatan. 

 

xiv + 98 pages, 31 pictures, 23 tables, 10 attachments 

 

SUMMARY 

 

PT Lahat Pulau Pinang Bara Jaya (LPPBJ) is located in Merapi Selatan District, 

Lahat Regency. PT LPPBJ sets an annual coal production target of 600,000 tonnes. 

To fulfill this production target, PT LPPBJ open a new pit in the research area, 

namely pit 2, so it is necessary to have a planned, safe, and economical pit design, 

and is able to support the achievement of the planned production target. The limit 

value of economic stripping ratio (BESR) allowed by the company is 4: 1. The pit 

design was made using Minescape 5.7 software, the slope geometry was designed 

using the geotechnical recommendations of PT LPPBJ. The research resulted in the 

design of the LOM pit 2 pit with a total coal reserve of 1,799,636 tons, 5,002,988.1 

BCM of overburden and an opening area of 15.86 Ha, which is divided annually 

according to the planned production target. The width of the mine road in the design 

is 11 m with a maximum grade of 10%. The overall stripping ratio obtained from 

the design is 2.78 BCM / ton. Based on the production target and total reserves as 

well as the 10% loss assumption, the mine life in pit 2 is 2.73 years. The design of 

the direction of the annual mining stage is made following the direction of coal dip 

and strike, the working slope is designed with a minimum width of 11 m. The 

annual pit sequence design is made in 3 sequences where in the initial 2 sequences 

everything is able to support 100% of the annual coal production target, while in 

the year 3 sequence design which is the remainder of the previous design it is only 

able to support 65% of the total annual production target. The designs in the first 

year are divided into monthly designs with a production target of 50,000 tons of 

coal every month for 12 months. Disposal area is designed to the south of high wall 

pit 2, the disposal area will support overburden stripping in year 1 to year 3. The 

disposal design is designed to have a volume capacity capable of supporting 
5,002,988.1 BCM according to the stripping target for the entire mine. The number 

of digging equipment needed each year consists of 4 units Doosan 520LCA 

excavators and 18 Units Hino 500 dump trucks. 

 

Keywords :  Pit Design, Sequence, PT LPPBJ, Minescape 5.7, Stripping Ratio. 

References :  28 (1978-2017)
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pada usaha pertambangan diperlukan adanya perencanaan mulai dari 

kegiatan eksplorasi bahan galian hingga pasca tambang guna mencegah kerugian 

yang berdampak. Perencanaan tambang adalah penentuan persyaratan teknik 

pencapaian sasaran kegiatan serta urutan teknik pelaksanaan penambangan dalam 

berbagai kegiatan yang harus dilakukan. Selain itu, perencanaan tambang berperan 

penting untuk memudahkan pengambilan cadangan dari suatu endapan (Wandy 

dkk., 2016). Adanya desain tambang akan lebih memudahkan untuk memenuhi 

target produksi secara terukur dan terjadwal. (Gurmaningsih dkk., 2018). 

PT Lahat Pulau Pinang Bara Jaya adalah sebuah perusahaan pertambangan 

yang memiliki luas IUP 852,7 Ha dan akan melakukan penambangan di Desa 

Lubuk Betung, Kecamatan Merapi Selatan, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera 

Selatan. PT Lahat Pulau Pinang Bara Jaya berencana akan melakukan 

penambangan di pit 2 dengan target produksi tahunan sebesar 600.000 ton batubara. 

Berdasarkan pertimbangan beberapa faktor teknis seperti kondisi geologi batubara 

yang mencakup kondisi lapisan batubara, kondisi lapisan tanah penutup serta 

pertimbangan cadangan batubara yang relatif besar, maka metode penambangan 

yang dilakukan adalah metode tambang terbuka. Sedangkan metode penanganan 

tanah penutup adalah dengan penimbunan ke daerah disposal dan sebahagian akan 

dikembalikan ke dalam lubang bukaan tambang atau backfilling. 

Perancangan pit tambang dilakukan setelah tahap eksplorasi dan studi 

konseptual dilakukan. Beberapa aspek yang penting pada perancangan tambang 

adalah penentuan batas akhir tambang (pit limit), bentuk (desain) pit tambang, 

geometri penambangan, penjadwalan produksi dan rancangan sequence 

penambangan. Pada penelitian ini akan dilakukan perencanaan sequence 

penambangan tahunan meliputi arah penambangan dimulai desain pit limit, mine 

haul road, desain disposal, dan penjadwalan penambangan serta menentukan 

kebutuhan alat yang dibutuhkan untuk mencapai target prouksi yang direncanakan.  
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Perancangan penambangan yang dihasilkan merupakan hasil dari pengolahan 

data bor hasil eksplorasi berupa stratmodel batubara yang dilakukan, seperti 

kedalaman lubang bor, survei, kualitas batubara dan topografi permukaan daerah 

penelitian. Lalu dilakukan pengolahan lebih lanjut dengan bantuan aplikasi. Alat 

bantu yang digunakan dalam mendesain sequence penambangan pada penelitian ini 

menggunakan software Minescape dan AutoCAD. Software ini merupakan alat 

yang sesuai untuk melakukan proses perancangan desain pit dan blok Penambangan 

pada PT Lahat Pulau Pinang Bara Jaya. Penelitian ini akan membahas rancangan 

sequence penambangan, penentuan ultimate pit limit, perhitungan cadangan 

batubara pada Blok selatan PT LPPBJ. Hal inilah yang melatarbelakangi pemilihan 

judul “Rancangan Sequence Penambangan Batubara Untuk Memenuhi Target 

Produksi 600.000 Ton Per Tahun Dengan batas Stripping Ratio (BESR) 4 Di PT 

Lahat Pulau Pinang Bara Jaya, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan”.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana desain Ultimate Pit Limit pada penambangan di pit 2 Blok Selatan 

PT Lahat Pulau Pinang Bara Jaya? 

2. Bagaimana desain pit dan disposal setiap tahunnya untuk memenuhi target 

produksi 600.000 ton per tahun di PT Lahat Pulau Pinang Bara Jaya? 

3. Bagaimana kebutuhan alat gali muat dan alat angkut untuk menunjang 

tercapainya target produksi yang telah dirancang? 

 

1.3. Ruang Lingkup 

Penelitian ini dilakukan pada pit 2 Blok selatan PT Lahat Pulau Pinang Bara 

Jaya. Penelitian ini membahas rancangan sequence penambangan untuk memenuhi 

target produksi 600.000 ton batubara per tahun dengan batas nisbah pengupasan 

ekonomis (BESR) adalah 4 (empat) menggunakan software Minescape 5.7. Pada 

penelitian ini hanya membahas seputar desain rancangan Sequence penambangan, 

perhitungan optimasi jumlah cadangan, serta rancangan pit limit tanpa membahas 

dari segi ekonomis, geoteknik, dan lingkungan. 
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1.4.Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 
 

1. Menentukan Ultimate Pit Limit pada Pit 2 Blok selatan PT Lahat Pulau Pinang 

Bara Jaya.  

2. Merencanakan Sequence penambangan dan disposal untuk memenuhi target 

produksi 600.000 ton per tahun di pit 2 PT Lahat Pulau Pinang Bara Jaya yang 

optimal dan efektif. 

3. Menghitung kebutuhan alat gali muat dan alat angkut untuk menunjang 

tercapainya target produksi yang direncanakan. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat merancang sequence penambangan batubara yang sesuai dengan 

aspek teknis yang direkomendasikan untuk mencapai target produksi tahunan 

serta target stripping ratio yang optimal. 

2. Bagi Perusahaan 

Manfaat penelitian ini bagi perusahaan adalah sebagai referensi bagi perusahaan 

mengenai desain pit long term dan sequence penambangan yang sesuai serta 

sebagai dasar dalam menentukan kombinasi alat gali muat dan alat angkut untuk 

mencapai target produksi skala tahunan.  
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